KONSTRUKSI REALITAS MEDIA DALAM PEMBERITAAN
WABAH MONKEYPOX DI INDONESIA

(Analisis Framing Pemberitaan Monkeypox Pada Media Online CNN
Indonesia Dan Kompas.Com Periode 01 Juli 2022 - 01 September 2022)

SKRIPSI

Disusun untuk memenuhi sebagai persyaratan mencapai derajat

Sarjana Strata 1 (S1) llmu komunikasi

Konsentrasi: Broadcasting

Lz =
J
MU AL ar pEnGABD Al

Disusun Oleh:

Aurelia Andini Poetri

07031281924057

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TAHUN 2023



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

IEALAMAN FLIESETTIUAN UJIAN KOMPREHENSTY

RONSTRURSIHEALUTAS MEDIA DALAM FEMIEEREVAAN WAIAL
AFONREYPOX DEINDONESIA

(Analisis Framiug Posborsaan Manbego Pada Diedia Oufive CNN ndusesia dan
Konngpas Com Peviode 0] Jolt 2022 - 91 Scplossher 2022)

Diajukinn watuk Memennhil Selagian Persy arnine dalnin Diencingred Derajal Sarjans

S0 Hos Konmsnikoni

Ok :
Awreda Andind Voclri
ATDINEVZINST
Femnlummloing 1 éa #
Farioha Scarcl Musitahbal, M55 e iy
NI 19930005201 0201y
Iernbimbing i o
\ A
Aupiss Ralygsawati, M, LKes b |

NEP. 199209292020022004

UL D Ve, M
TS LT LN A Ll



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

TALAMAN FENGESATAN UNAN SKRIPSI

KONSTRUKSI REALITAS MEDIA DALAM PEMBERITAAN
WABAH MONKEYPOX DI INDONESIA (ANALISIS FRAMING
PEMBERITAAN MONKEYPOX PADA MEDIA ONLINE CNN
INDONESIA DAN KOMPAS.COM PEIIODE 01 JULI 2022 - 01
SEFYEMBER 2022)

Skripsi
Oleh :
AURELIA ANDINT POETRI
7031281924057

Telah dipertahankas & Depan Konalsl Pengnji
Daw dimyatakaon tekah swomensls synraf
I'adia tanggal 27 Jumi 2023

Pembseubing Tands Tangan

I Farsha Scwn Musdalifal, 5.505, M.Si |;' L
NIF. 19930905201 932019 —— i

2. Anres Ratenaenati, S.1.Kom., M1.Kom
NIP. 19920929202012201 4

Peoguiji: :

1. Ocmar Madn Bafsdial, S1Kom, M.5i f““ .
[ 5

NIP. 19520822201 8031601

2 Krisoa Murti, S1.Kom, M A
NI, 1988072520150M010 BB S B UM O,

Mengctalo,

Y ﬁo;b:q Fl:ill’ LINSRI, Ketua Jursghin Hhwe Komunikasi

< )
M 7 5

IS

LA v Reaf, B Allidei, MST Dy. Mulia Hwsnl Thamrim, M.Si
L NI 660122199003 1004 NIP. 196406061 492011001



PERNYATAAN ORISINALITAS

PERNYATAAN ORISINALITAS

Sava vang herands tangan di bawah inj -

Masni : Aurelia Arnding Postn
NIM - 07031 251924057
Temmpal dam
) ! Palenshamg, 26 Desiivher 2001
Targpal Lahir
Peopram .
) : Fakultas lhmu Sosial & Do Politik / lm Komunikas
Sl Juirusam
Judul Skripsi - Konstraksi Realitas Modia Dalam Pemberitan Wabah

Monkeypox di Indosesia (Analisis Framing Pemibeyiann

Monkeypox  Pada Media Owlime CHM Indonesia dan

Kompas.com Periode 01 Jull 2022-01 Sepiember 2022)
blenyatelan dengan sesmppulingm haboa -

| Sclumuh data, informssi seria pemyataan dalam  pembahasan  dam

kesimpale yeng disajikan dalam karyn ilmiah ini, kecuali yang disebuikan

sumbernys sdalah merupakan hisil pengamatan, penelitian, peripinhon

wertn pemikiran saya dengan pengarahan dari pembimbing yang ditetaphan.

2. Karya ilmiah yang saya valis ind ndnlah asli dan belam pemah dinjulkan

untuk mendapat gelar akademdk baik i Universitas Srwijayn maupun di
perganaan tinggi lainnya.

[remikianlah pemyataan ini diboat dengan sebenar-benamya dan apabila G

kemmdian hari ditermiskan bukii ketidak benaran dalam pemyataan ind, mako saya

bersedia menerima sk akidemss berupe pembotalan gelar vang sova perolels
melalus pengajuan karya ilmiah mi.

Malembang, Juni 2023
¥ang membuat permnyaiaon,

v g
wksaexarmmad -relia Andini Pocin

MIM.OYOR 1281524057



HALAMAN PERSEMBAHAN

MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO:
“Sometimes you win, sometimes you learn.”
(John Maxwell)

“And the peace of God, which transcends all understanding, will guard your

hearts and your minds in Jesus Christ.”
(Filipi 4: 6-7)
PERSEMBAHAN:

Kepada orang tua, adik, keluarga, serta teman-teman penulis yang senantiasa

berada di garis terdepan untuk membantu penulis selama proses skripsi ini.

Kepada Almamater Universitas Sriwijaya yang telah memberikan kesempatan

bagi penulis untuk menempuh pendidikan S1 ini.

Serta, kepada diri sendiri yang sudah berjuang sampai di posisi saat ini.



ABSTRAK

ALSTRAK

Cocar pyat 28 anederpor il eamsd Sivicarkan sgpk Mei 2022, dan di
Isdens Juks 2022 dhtamukon pasicn pertarma di lsdoresia tepatiga i DRI Jekana
Twjicnn penabiisn ini intek meapadic perbedoon fravng darn CNN lodonrse den
Kospas com pada pernde 01 deli 2022-01 September 2022 Objek pereiiin
mbalah kategon berit porden pertamns mswberpor i Indonesaa dengan Wil 19
pereheritan. Mewde peecditizn menggenckan metode Lualiond yarg dijelasian
seces dokniptif, Ushik mengenalnis berte mesgpumakan inodel frawivg
Phuegdong Pan dae Gersld M, Koscki, soma didukeng dengan tewi koasinkw
wsial mikk Berger dan Leckman Derdararkan besil aralisis, perbedan famieg
Koo media terletsk pade kuspas sumber vtk menduling fake yang ditedis dan
penckanan 1 poda berits yang dcrdithen olch kedua medis owline tenchor, Dapet
Oréenpralton behwa parbedazn kepemiliben kedus mediz dupal memenganibe
pembentzan yang dilerbikan secoes ymum

K Kunce Ansksis Fransing, mastopas, CNN Indoncsa, den Kompas com

Pesbimbing | Pembimbing 11
k. f
. —
" /;,“f
parisks Sgstri 31 i, M Ra ¢
NI, 1920050524 19032009 NIP, 1902099 2020122014

Kmml—-m

NIP. 19690006199203 1901

Vi



ABSTRACT

ANSTIACT

Jhndisgean Meryw b e dbrvend sinee Mar 222, wwd v il 302 Y e et
It ot vl in Andoneada, prociaide iy DEL Abarbe. I pavpeny af v dly
A0 0o AR i e by v s OOV A an! Bavegens o i
e porsonl July 81, FU22-00 Sepderder 2022, The odyied of resesvil i3 e e
cotrpany af e st paniew of sealerpus i ddowcsie ik o dool of 19 ares
rpevts The senarch werbod aser o gulibatie ol dhat i dkescribad
denrypivoly. To amlize e uers niny Wb Saving ivorded af Znaghivg Har anf
aerald M KNasield, oo siggoviy! [r Benger oo Fackonn’s Jow Al coast i
Mrenry, Bsad o i resafty of the svafysi, the difermace i the fammige af e reo
Mol fies bv v af fo snpgert e forts nriew nad i evpibasle
an L couvnt of the oews pdlalial by the o awline andia I o e corolded
it dfifferemevs i sl of Me dew avdir caw affoet he s podlishod e
el

Rervords: Froming Avalpsis. wehersos, CAW Mdsessa aud Kosgpas cotr.

Adlviser | Alviser 1D
Z;L Ao
/ e 2 3
Favisha Sestei Musdalilsb, M5 A
NIP. 190805201 9002019 NIP, 1992092920201220 14

Tuhay e NLsi
NIF, 196200012031 08 1

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, karena berkat
penyertaan-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul
“Analisis Framing Pemberitaan Monkeypox pada Media Online CNN Indonesia
dan Kompas.com” dalam periode 01 Juli 2022 — 01 September 2022, sebagai salah
satu syarat bagi penulis menyelesaikan program Sarjana Strata 1 (S1) program studi
IImu Komunikasi Konsentrasi Broadcasting, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,

Universitas Sriwijaya.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari pengaruh,
bantuan, dukungan, bimbingan, serta semangat dari berbagai pihak yang telah
menemani penulis dalam suka dan duka selama proses penyusunan ini. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucap syukur dan terima kasih sebanyak-

banyaknya tulus dari dalam hati kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Sagaff, M.S.C.E selaku Rektor Universitas
Sriwijaya;

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya beserta jajaran pengurus Dekanat;

3. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, M. Si dan selaku Ketua Jurusan limu
Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya,;

4. Bapak Oemar Madri Bafadhal, S.I.Kom., M.Si selaku Sektretaris Jurusan
IImu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya;

5. Ibu Erlisa Saraswati, S.Kpm., M.Sc selaku Dosen Pembimbing Akademik
Jurusan llmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya;

6. Ibu Farisha Sestri Musdalifah, M.si selaku Dosen Pembimbing | yang telah
memberikan kritik, saran, dan motivasi selama proses pembuatan skripsi;

7. Ibu Annisa Rahmawati, M.I.Kom selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
memberikan kritik, saran, dan motivasi selama proses pembuatan skripsi;

8. Seluruh Dosen beserta Staf Jurusan limu Komunikasi FISIP Universitas
Sriwijaya yang telah banyak memberikan dukungan dan bantuan selama

proses pembuatan skripsi;

viii



9.

10.

11.

Kedua orang tua, adik, serta keluarga besar yang selalu memberikan
motivasi kepada penulis untuk segera menyelesaikan skripsi;

Untuk semua teman penulis yang terlibat dalam proses perskripsian ini yang
selalu menjadi pendengar setiap cerita ataupun drama baik suka dan duka,
senantiasa menemani dan membantu dalam proses pembuatan skripsi, dan
selalu ada di setiap saat. Penulis percaya bahwa tanpa disebutkan satu
persatu pun, kalian tau kalian akan selalu memiliki tempat yang spesial di
hati penulis. Semoga kalian selalu bahagia kapan dan di mana pun itu. 7’/
always support all of you.

Untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan, terima kasih untuk setiap
pengalaman dan pembelajaran yang berharga dalam proses perkuliahan

hingga proses penyusunan skripsi ini. Semoga bahagia selalu ya.

Untuk semua pihak yang terlibat dalam proses pembuatan skripsi ini, penulis

selalu berdoa yang terbaik untuk semuanya.

Dalam penulisan skripsi ini tentu masih banyak kekurangan yang dapat dilihat

dari berbagai aspek materi penelitian yang disajikan. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis sangat terbuka terhadap

kritik dan saran yang diberikan.

Terima kasih.

Palembang, Juni 2023

Aurelia Andini Poetri

NIM. 07031281924057



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ..., ii
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ..o iii
PERNYATAAN ORISINALITAS. ...ttt iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot v
ABSTRAK ettt b bbbt et eenreenree vi
ABSTRACT Lttt b e bt e be bbb naeas vii
KATA PENGANTAR . .t n e viii
DAFTAR TSI ..ttt st re bt e e b e X
DAFTAR TABEL ..ottt bbbt Xii
DAFTAR GAMBAR. ... .ot sbeesrne s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt nnee s Xiv
BAB | PENDAHULUAN. ..ottt anse e 1
1.1 Latar BelaKang........cooveiiiieeeceee ettt 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..o 10
1.3 TUJuan Penelitian.......cccoveieiiiniieeee e 10
1.4 Manfaat Penelitian ...........coeiviriiinieieie s 11
1.4.1 MaNTaat TEOKITIS. .....cevueuirieirieiriesteee e 11
1.4.2 Manfaat Prakuis...........coveirieinieinccccee s 11
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 12
2.1 LaANAASAN TEOKT «.cuvuieiiiienieieiet ettt sttt eb e 12
2.1.1 ANAliSiS Framing ........cccoeveierieieiereeiere et sseete e aesresseense s 12
2.1.2 PEMDEIITAAN. .....c.coviirieiieieee e 14
2.1.3 MONKEYPOX ..evivieeieieeteeiesieeteesteseesesteessetesteesesseeseessesssessessesssassessessessessennsens 17
2.1.4 Media ONIINE ..ottt 18

W ] =T aTo ] & T T ] o S 20
2.2.1 Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. KoSIiCKi ........c.ccccovereeerennenne. 20
2.2.2 Teori KONStruksi SOSIal ..........cccoveiriiniiinieiicinicicnccceee e 22

2.3 Kerangka Pemikilan .........ccccooeeieiieeeeeese et 24
2.4 Penelitian TerdanUIU ..o e 26
BAB Il METODE PENELITIAN. ...ttt 28
3.1 DeSaIN PeNEITIAN ......couiriiriiieieceeee ettt 28



3.2 DEfiNIST KONSEP......eiviitirtirieierteeeiet ettt st eae s 28

3.2.1 ANAliSIS Framing ......ccccoererieieieinieienteses et 28
3.2.2 PEMDEITTAAN. ..ottt 29

3. 2.3 MONKEYPOX ..veuvieieiesieeiesteeteete st et e ste e e etesteeaesteeseessesseessessesssessesseensessesseensens 29
3.2.4 Media ONIINE ..o 29

3.3 FOKUS PENEITIAN ....cveviiiteeeteeee ettt 29
B4 UNIEANGLISIS ..ttt sttt 31
3.5 SUMDEE DALA.....cvcuiieiiieiiicicce ettt 31
3.5.1 DALA PIIMET ..ottt 31
3.5.2 Data SEKUNTET .......eouiiiieieieeee e 31

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..........cceceeirirerinienieeeeeeeeeese e 32
3.6.1 DOKUMENTASI ....cverviiiriiiiieieieteiteieet sttt st 32
3.6.2 STUAI PUSTAKAL. ...ttt 32

3.7 Teknik Keabsahan Data.............ccceeririeriiinieinieineinieesieeseeese e 32
3.7.1 Triangulasi SUMDET DAL .......cccccureririrenieieieeeeeeeeeeese s 33

3.8 Teknik ANAliSiS DaLA.........ccerieieieiiriieieriesiesere e 33
BAB IV GAMBARAN UMUM .....ooiiiiiiiietse et 35
4.1 CNN INAONESIA ...ttt sttt sb e st s et eneeae e 35
4.1.1 Profil CNN INAONESIA....c..cerieiirieiirieiriciriceeeee ettt 35
4.1.2 Visi dan Misi CNN INAONESIA.........ccerueirieiriinireieierieeseeseeseesree e 36

4.2 KOIMPAS.COM ..tiiiiiieeieenieesiteseteste st e teesbeesbeesaeesatesetessteesseessaesssesasesasesnsesnseenseessees 38
4.2.2 Visi dan Misi KOMPaS.COM......cceecieririeiieieiesieeeesieseesve et eeesneenesees 39
4.2.3 Struktur Editorial KOMPas.CoM .......ccceeviiierieriieierie et 40
BAB V PEMBAHASAN ..ottt seene e 44
5.1 Analisis Framing Pemberitaan Monkeypox Pada Media Online CNN Indonesia
AN KOMPAS.COM....iiiiiiieeeiiceete ettt eete st e e ae e esaetesseessesseessessessnensens 46
5.2 Pembahasan Pemberitaan Monkeypox Pada Media Online CNN Indonesia dan
0] 0 0] 0 T2 T3 o0 o [PPSR 89
BAB KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 101
6.1 KESIMPUIAN ...ttt st s 101
8.2 SANAN ...ttt e e e nes 102
6.2.1 SArAN TEONITIS ...ueveiiieiiircirteereeeee et 102
6.2.2 SArAN PrakiiS......cccoeiiiiiiiiiiiiieiceeeeceee e 102
DAFTAR PUSTAKA ettt 103
LAMPIRAN ...ttt et b et et e e b e e sbe e enneene e 107

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Pemberitaan MONKEYPOX .......c..uvueeeieeeeriiiiiiiieeeeee e e s ssiiiinreeeeee e s s snneees 8
Tabel 2.1 Kerangka Framing Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ......... 21
Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian .............cooivieeiiiiiini e 25
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu ............ccviiiiiiiiii e 26
Tabel 3.1 FOKUS PENEILIAN ......ooieieiieiieec e 30
Tabel 4.1 Struktur Editorial CNN INJONESIA .......vveiveeiiiiiieiie e 36
Tabel 4.2 Struktur Editorial KOmMPas.ComM ..........uuviiiiiiiieiiiiiiee e 40
Tabel 5.1 Data Berita Harian Pasien Pertama Monkeypox CNN Indonesia ................... 44
Tabel 5.2 Data Berita Harian Pasien Pertama Monkeypox Kompas.com....................... 45
Tabel 5.2 ANalisis BEITA L .......covieiiieiiiesiie st 46
Tabel 5.3 ANalisis BErta 2 ......cuuviiiiiiiiie e 48
Tabel 5.4 Analisis BErita 3 ......cuoiiiiiiiiiie e 50
Tabel 5.5 ANalisis BEIA 4 .......cccuveiiiiiieiie e 52
Tabel 5.6 ANaliSisS BEITA S ......coovieiiiiiieitie e 54
Tabel 5.7 ANalisis BEIIta 6 ........ceeiiiiiiiiieiiiie e 56
Tabel 5.8 ANalisis BEIta 7 ......cueiiiiieiiie e 58
Tabel 5.9 ANaliSiS BEITA 8 .......couieiiiiiiieiiieeie ettt 60
Tabel 5.10 ANaliSis BEMTA 9 .....ccveeiuiiiiieiiie ettt 63
Tabel 5.11 Analisis Berita 10.......ccccuuiiiiieiiiie e 65
Tabel 5.12 Analisis Berita 11.......ccccuiiiiiieiiiieiiiie e 68
Tabel 5.13 ANalisis BEIa 12.........ccuiiuieiieiiieiiee ettt 70
Tabel 5.14 Analisis BErita 13.........couiiuieiiiiiie et 73
Tabel 5.15 ANaliSis BEITa 14......cccuviieiiiiiee et 75
Tabel 5.15 Analisis Berita 15.......cccuiiiiiieiiieiiie e 78
Tabel 5.17 ANaliSis BEITA 16.........ccuiiuieiiiiiiesiie ettt 80
Tabel 5.18 ANaliSiS BEITA 17........cciiiiiieiiieiiie ettt 83
Tabel 5.19 Analisis Berita 18.........ccuviiiiiiiiiieiiii e 85
Tabel 5.20 Analisis Berita 19.......ccciuiiiiiiiiiiieiiie e 87
Tabel 5.21 Hasil Analisis Framing Media Online CNN Indonesia dan Kompas.com .....90

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Data kunjungan CNN Indonesia dan Kompas.Ccom..........cccccveeevviivviieeennnn. 7

Gambar 1.2. Pemberitaan Pasien Pertama Monkeypox pada Kompas.com dan CNN

INOONESIA ...ttt ettt r e e e e e n e nnn e 9
Gambar 4.1 Logo CNN INAONESIA......cccuvreieiiiiireeiiiieee e st e e e e e e 35
Gambar 4.2 L0go KOMPAS.COM ......uiiiiiiiiiiieaiiieeiiie sttt e st 38
Gambar 5.2 llustrasi Gambar Monkeypox KOmpas.Com ..........cccuvveeiiinieeniiieeeesninens 95
Gambar 5.3 llustrasi Video Monkeypox KOmpas.CoM.........coouirereeininiieniiieee e 95

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Berita 1: Pasien Pertama Cacar Monyet Resmi Terkonfirmasi DKI Jakarta................ 108
Berita 2: Kemenkes: Pasien Cacar Monyet Pertama Ruam Muka-Sekitar Genitalia .... 108
Berita 3: Kronologi Pasien Pertama Kasus Cacar Monyet di Indonesia...................... 109
Berita 4: Ada Pasien Pertama, Kemenkes Siapkan 10 Ribu Dosis Vaksin Cacar Monyet
............................................................................................................................. 109
Berita 5: Kemenkes Ungkap Sebab Pasien Pertama Indonesia Tertular Cacar Monyet 110
Berita 6: 4 Fakta Penting Kasus Pertama Cacar Monyet di Indonesia.................c..e.... 110

Berita 7: Pasien Cacar Monyet Pertama Asal DKI dan Baru Pulang dari Luar Negeri. 111
Berita 8: Dinkes DKI: 3 Orang Kontak Erat dengan Pasien Pertama Cacar Monyet.... 111
Berita 9: Pasien Pertama Cacar Monyet Sehat, Lesi di Wajah Sudah Kering............... 112
Berita 10: Kasus Cacar Monyet Pertama di Indonesia, Kemenkes Umumkan Sore Ini 112
Berita 11: Kasus Pertama Cacar Monyet di Indonesia, Kronologi hingga Gejala yang

DHAIAMI 1.ttt 113
Berita 12: Kasus Cacar Monyet Pertama di Indonesia, Vaksin Monkeypox Massal Segera?
............................................................................................................................. 113
Berita 13: Kasus Cacar Monyet Pertama di Indonesia dan Gejalanya..............c..c.e.... 114
Berita 14: 5 Fakta Kasus Cacar Monyet Pertama Indonesia...........c..ccceeeevivveeecinnnnnn. 114
Berita 15: Kasus Cacar Monyet Pertama di Indonesia, Ini yang Harus Dilakukan untuk
Mencegah Penyakit Mewabah ..............cooiiiiiiii e 115

Berita 16: Dinkes DKI Temukan 3 Orang Kontak Erat dengan Pasien Cacar Monyet . 115
Berita 17: Kasus Cacar Monyet Pertama Ditemukan di Jakarta, Epidemiolog: Harus Segera
STAPKAN VAKSIN. ...ttt e e nee e 116
Berita 18: Kasus Cacar Monyet Ditemukan di Jakarta, Warga Tak Perlu Khawatir Gunakan
Transportasi PUDIK ............ooiiiiiiiiii et e 116
Berita 19: Respons Dinkes Depok soal Kabar Dua Warganya Kontak Erat dengan Pasien
(O To7: L1V, (0] 1)Y= PSSR 117

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, hampir di seluruh negara digemparkan dengan
pemberitaan mengenai wabah Covid-19 biasa disebut dengan virus Corona.
Awalnya, virus ini terdeteksi di pasar basah kota Wuhan, sebuah kota kecil di
Cina. Hal ini disebabkan karena penyebaran virus ini sangat cepat, hanya
dengan menghirup udara yang mengandung virus Covid-19 maka dapat ikut
tertular. Menurut Our World In Data dan JHU CSSE COVID-19 pada Sabtu
(10/09/2022), Indonesia telah memiliki kasus Covid-19 sebesar 6,39jt dan

memakan korban hingga 158ribu.

Media dan pandemi Covid-19 menjadi dua hal yang berkaitan satu sama
lain dalam menarik perhatian masyarakat karena kedua hal tersebut memiliki
keterkaitan yang di beberapa aspek. Hal ini dapat terjadi karena didukung oleh
informasi yang terbuka bagi jurnalis dalam mengontruksi berita sesuai data dari
narasumber (Fadli et al., 2021: 175). Tingginya konsumsi masyarakat terkait
berita, berdampak mada media online untuk memproduksi pemberitaan dengan

berbagai macam pembingkaian berita dari segala sisi (Yusuf et al., 2022: 1-18).

Media massa adalah satu dari hasil perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang ada. Jumlah informasi yang diproduksi dan diterbitkan oleh
media massa dapat diukur dalam unit satu triliun bita atau terabyte. Media
massa menurut Bungin (2006:72) ialah media yang tugasnya untuk
menyebarkan informasi secara massal dan informasi tersebut diakses oleh
masyarakat, melihat dari segi makna dapat dikatakan bahwa media massa
merupakan sarana untuk menyebarluaskan isi berita, opini, komentar, hiburan,
dan lain-lain. Media massa juga berarti alat komunikasi yang dapat
menyebarluaskan pesan secara bersamaan dan segera kepada khalayak yang

luas dan beragam (Nurudin, 2007).

Berdasarkan bentuknya, media massa dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu (1)
Media cetak, merupakan media massa dibuat dengan melakukan percetakan



(kertas) dan menghasilkan sebuah tulisan sebagai bentuk dari informasi yang
akan diberikan kepada masyarakat, seperti koran, tabloid, dan jurnal; (2) Media
elektronik, yaitu media massa yang dibuat dengan menggunakan teknologi
elektronik sehingga dapat memunculkan audio dan visual sebagai bentuk dari
hasil informasi yang kemudian diberikan kepada masyarakat, seperti radio dan
televisi; (3) Media cyber atau media online, merupakan media massa yang
memberikan ruang kepada masyarakat untuk mencari dan menemukan
informasi tersendiri sesuai yang dibutuhkan tanpa batas waktu dan lokasi
dengan memanfaatkan koneksi internet yang ada, seperti surat kabar digital,
majalah digital, jurnal, dan buku (Mubarag, 2020).

Media online adalah satu media dengan segala jenis informasi yang dapat
diakses melalui internet dan informasi yang dimuat dapat berupa teks, audio,
dan visual. Menurut Asep Syamsul M. Romli, dikatakan bahwa media online
merupakan media massa yang tersedia melalui server online di website internet
(Romli, 2018). Media online berbasis telekomunikasi dan multimedia. Adapula
beberapa kategori yang dikatakan masuk ke dalam media online, seperti portal,

situs atau website, radio online, televisi online, dan email.

Media bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada publik
dan bagaimana media membingkai informasi tersebut untuk diterima oleh
masyarakat. Informasi tersebut dimuat dalam berita. Definisi berita menurut
Suryawati (2011:69) ialah sebuah bentuk laporan yang berisi informasi terbaru,
memiliki sifat penting, serta menarik perhatian masyarakat, dan
menggambarkan karya milik wartawan. Berita bukan hasil spekulasi dari
realitas melainkan hasil konstruksi dari realitas dan diketahui sebagai informasi
(Eriyanto, 2002). Dalam penulisannya, media menggunakan sudut pandang dari
penulis berita ketika melihat suatu fakta dan menuliskannya menjadi berita.
Penulisan juga merupakan rangkuman dari data yang telah didapatkan penulis
yang dapat berupa pengamatan, pemikiran, perasaan, serta fakta yang dapat
dilihat dalam bentuk apapun (Wendratama, 2017). Pendekatan inilah disebut

sebagai framing atau pembingkaian berita.



Menurut Thomas E. Nelson, Rosalee A. Clawson, dan Zoe M. Oxley (1997)
mengartikan framing sebagai bagian dari metode komunikasi seperti organisasi
berita atau media, mengartikan dan memandang isu-isu politik atau kontroversi
publik. Sedangkan, menurut Muhaemin dan Sanusi (2019) melihat bahwa
framing media sebagai sebuah cara bagaimana media menyajikan peristiwa dan
informasi yang dapat diperhatikan dari bagaimana sistem media dalam
menekankan dimensi tertentu terhadap suatu peristiwa, dan melihat bagaimana
cara media menceritakan realitas yang sedang terjadi (Boer et al., 2020: 85-
104). Entman mengelompokkan framing dalam 2 (dua) dimensi besar, yaitu
penyaringan isu dan penekanan aspek-aspek realitas (Sobur, 2018: 163).

Framing atau pembingkaian berita merupakan konsep yang diciptakan
untuk memahami efek dari media di tengah masyarakat. Pembingkaian berita
dilakukan oleh jurnalis dan sangat bergantung dengan ketersediaan informasi
dari berbagai sumber, seperti persepsi, kredibilitas, legitimasi, status kekuasaan,
dan lain-lain (Hartanto et al., 2021: 97). Terjadinya pembingkaian berita juga
didukung oleh beberapa hal seperti kata kunci, frasa kunci, media sebagai
penguat bukti berita, dan penghilangan beberapa elemen lain yang dapat
menjadi salah satu faktor terbentuknya perspektif berbeda di tengah masyarakat
(Hartanto et al., 2021: 104). Hal ini tentu dapat mengubah perspektif masyakat
terhadap suatu peristiwa dan membawa masyarakat memiliki sudut pandang
yang sama dengan media tersebut, maka perlu juga bagi masyarakat untuk
memilih dan memaknai informasi dalam berita apakah merupakan hasil dari
konstruksi media atau sesuai dengan realitas yang sebenarnya (Zaid et al.,
2021).

Menurut Dr. Deddy Mulyana dalam buku Analisis Framing: Konstruksi,
Ideologi, dan Politik Media mengatakan bahwa realitas tercipta dalam konsepsi
wartawan dan yang menjadi inti persoalannya ialah bagaimana realita dari
sebuah peristiwa dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002). Bagaimana media
membingkai sebuah peristiwa menjadi informasi, hingga bagaimana bingkai
tersebut dibesarkan media di tengah masyarakat. Framing atau pembingkaian
berita olenh media menitikberatkan pada pembuatan pesan yang diambil dari

sudut pandang media ketika melihat sebuah peristiwa. Bagaimana wartawan



mengkonstruksi peristiwa menjadi sebuah informasi yang akhirnya disajikan
kepada masyarakat. Menurut UU No. 40 tahun 1999 Tentang Pers Pasal 3
mengatakan bahwa pers nasional berfungsi sebagai media informasi,
pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Media menjadi sumber informasi bagi
masyarakat, oleh sebab itu media harus menyediakan informasi berita yang
aktual dan berdasarkan fakta.

Media online tentu memiliki sudut pandang tersendiri untuk membingkai
sebuah peristiwa menjadi sebuah informasi, salah satunya mengenai wabah
baru yaitu monkeypox atau cacar monyet. Menurut EMC Health Care,
Monkeypox atau cacar monyet merupakan virus yang dapat menginfeksi yang
ditandai dengan bintil bernanah di kulit. Pada buku Monkeypox milik Jean
Pierre Wenger mengatakan bahwa monkeypox telah menjadi topik hangat sejak
Mei 2022 tepat setelah pandemi Covid-19 membaik, namun monkeypox

memiliki potensi menjadi pandemi selanjutnya (Wenger, 2022).

Menurut EMC Health Care, pada awal penularannya monkeypox muncul
gejala yang sama dengan cacar air, yaitu bintil berair. Namun, virus pada cacar
ini terus berkembang hingga berubah menjadi nanah dan memiliki benjolan di
area sekitar leher, ketiak, atau selangkangan yang disebabkan oleh
pembengkakan kelenjar getah bening. Asal mula virus utamanya berawal dari
hewan pengerat dan primata yang telah terkena virus tersebut, seperti monyet,
tikus, dan tupai. Virus monkeypox termasuk ke dalam kelompok orthopoxvirus
yang ditularkan dari cairan tubuh hewan menular ke manusia melalui gigitan
hewan terinfeksi, seperti melalui percikan air liur yang masuk melalui mata,

mulut, hidung, atau luka di kulit.

Gejala awal dari monkeypox biasa timbul dalam rentang waktu 5-21 hari
setelah penderita terpapar virus monkeypox. Gejala awalnya dapat berupa sakit
kepala, demam, nyeri otot, letih atau lemas, menggigil, dan pembengkakan
kelenjar getah bening yang terlihat dengan adanya benjolan pada leher, ketiak,
dan selangkangan. Gejala awal ini biasanya terjadi dalam rentang waktu 1-3
hari, sampai akhirnya timbul ruam pada wajah lalu menyebar ke bagian tubuh

lain. Kemudian, ruam membesar menjadi bintil yang berisi cairan air hingga



nanah, lalu pecah, dan berkerak yang menyebabkan keropeng di kulit penderita.
Virus ini dapat pulih sendiri dengan rentang waktu 2-4 minggu setelah terpapar.
Pengidap monkeypox harus diisolasi untuk mencegah penyebaran virus melalui

udara dan sekitarnya.

World Health Organization (WHO) telah mengonfirmasi bahwa terdapat
lebih dari 100 kasus monkeypox di 11 negara, yaitu Eropa, Belgia, Perancis,
Italia, Belanda, Portugal, Spanyol, Swedia, Inggris, Amerika Serikat, Kanada,
dan Australia (CNN Indonesia 20/05/22) dan menetapkan monkeypox sebagai
darurat kesehatan global. Sebagian negara juga melakukan hal yang sama.
Kasus di Eropa terkonfirmasi terjadi pada seorang pasien yang kembali dari
Inggris setelah melakukan perjalanan ke Nigeria pada Sabtu (07/05/22). Di
Indonesia, Kementrian Kesehatan, Mohammad Syahril, telah mengonfirmasi
pasien pertama monkeypox atau cacar monyet yang berasal dari DKI Jakarta
pada Sabtu (20/08/22). Pasien memiliki riwayat perjalanan ke luar negeri dan

gejala yang dialami pasien tidak terlalu berat.

World Health Organization (WHO) memiliki tanggung jawab terkait risiko
penyakit menular yang dapat mengancam kesehatan masyarakat secara global,
namun tidak memiliki wewenang untuk menetapkan wabah monkeypox perlu
ditetapkan sebagai darurat kesehatan masyarakat yang akan mendapat perhatian
internasional seperti yang telah diterapkan pada era pandemi Covid-19.
Perbedaan yang signifikan antara wabah monkeypox dan Covid-19 ialah terletak
pada proses penyebarannya yang tidak secepat Covid-19. Namun, tidak
menutup kemungkinan bahwa penyebaran monkeypox dapat meningkat seiring

berjalannya waktu.

Melihat kasus wabah monkeypox ini, media turut ambil alih dalam
melakukan pemberitaan mengenai perkembangan terbaru secara bertahap
mengenai wabah monkepox. Media online turut mengikuti proses pemberitaan
wabah monkeypox dan melakukan update apa saja yang berhubungan dengan
monkeypox sesuai dengan sudut pandang yang media online ambil. Masyarakat
menggunakan media online sebagai sumber informasi di era digital seperti

sekarang. Terpaan yang diberikan media tentu memiliki pengaruh untuk



masyarakat dalam membentuk kepercayaan, sikap, bahkan perilaku masyarakat
dalam merespons pemberitaan monkeypox (Boer et al.,, 2020: 85-104).
Mengenai informasi dan pemberitaan yang disebarkan oleh media online, tentu
akan membentuk perspektif baru di tengah masyarakat. Masyarakat bebas
memilih media untuk mendapatkan informasi terbaru yang dapat dijangkau
secara tidak terbatas dan meluas (Ambardi et al., 2018). Di antara beberapa
media online yang melakukan pemberitaan mengenai monkeypox, adapula

CNN Indonesia dan Kompas.com yang turut melakukan pemberitaan tersebut.

CNN Indonesia adalah satu media online yang sering dikunjungi oleh
masyarakat Indonesia. Berawal dari sebuah situs web berita dengan domain
CNNIndonesia.com pada tahun 2014 dan dikelola langsung oleh jurnalis online,
seperti Budiono Darsono, Yusuf Arifin, dan Nezar Patria. CNN Indonesia
berhasil masuk ke dalam 10 besar media digital Indonesia versi Comscore
dengan total 7,3 juta Unique Visitor (UV) dan 53,85 juta Page Views di desktop
dan mobile web menjadikan CNN Indonesia sebagai salah satu media yang
sering dikunjungi oleh khalayak khususnya Indonesia dalam mencari informasi
berita. CNN Indonesia juga menjaga standar jurnalistiknya dengan seimbang
dan melakukan pemeriksaan ulang sebelum berita diterbitkan. Hal ini tentu

membuat berita yang diterbitkan CNN Indonesia dapat dipercaya.

Adapun media Kompas.com adalah satu media yang telah lama berdiri di
Indonesia. Kompas.com berdiri sejak tahun 1995 dan berhasil menjadikan
Kompas.com sebagai salah satu pelopor media online di Indonesia. Menurut
Korporasi.kompas.id, Kompas.com telah mendapatkan berbagai macam
penghargaan dalam rentang waktu 2011-2019. Hal ini menunjukkan bahwa
Kompas.com telah dipercaya dan menerima apresiasi yang diberikan oleh
masyarakat, selama lebih dari 25 tahun berdiri. Kompas.com mendapatkan
penghargaan baik nasional hingga internasional atas kinerja dari Kompas.com
dalam menyajikan berita terpercaya di tengah masyarakat. Menurut data yang
diambil pada similarweb pada kategori News and Media Publisher (Indonesia),
Kompas.com menempati posisi ke-4 dan CNN Indonesia menempati posisi ke-
13 pada data yang penulis ambil pada Rabu (14/09/2022) terhitung dari bulan
Juni hingga Agustus tahun 2022,



Gambar 1.1 Data kunjungan CNN Indonesia dan Kompas.com
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(Sumber: similarweb.com diakses pada 14/09/2022)

Berdasarkan data hasil kunjungan selama Juni-Agustus, dapat dilihat antara
CNN Indonesia dan Kompas.com memiliki perbedaan kunjungan yang cukup
signifikan. Meskipun memiliki perbedaan tersebut, kedua media tetap menjadi
kepercayaan masyarakat dalam mencari informasi berita. Selain menayangkan
berita melalui website, CNN Indonesia juga menayangkan berita melalui layar
televisi, sedangkan Kompas.com selalu menampilkan berita dengan informasi

teraktual dan terpercaya (Kusumaastuti., 2022).

Menurut data terakhir yang didapatkan melalui Reuters Institute yang
bekerjasama dengan Oxford University dalam melakukan survey terhadap
konsumsi berita dan pasar digital yang dilakukan secara global dalam Digital News
Report 2022, menyatakan bahwa CNN Indonesia berada di posisi teratas pada
kategori media terpercaya di Indonesia dengan presentase 66%. Sedangkan,
Kompas.com berada di posisi kedua setelah CNN Indonesia dengan presentasi
65%.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kedua media online dalam
melakukan pemberitaan monkeypox dalam jangka waktu 01 Juli 2022-01
September 2022 karena pada jangka waktu ini kedua media online sedang

membahas pemberitaan wabah monkeypox dengan cukup intens. Dalam



pemberitaannya, peneliti telah mendapatkan jumlah pemberitaan yang dilakukan
oleh CNN Indonesia dan Kompas.com, yaitu:

Tabel 1.1 Jumlah Pemberitaan Monkeypox

Bulan Berita CNN Indonesia Kompas.com
Juli 11 Berita 39 Berita
Agustus 32 Berita 74 Berita
Total 43 Berita 113 Berita

(Sumber: CNN Indonesia dan Kompas.com)

Berdasarkan data di atas, CNN Indonesia menerbitkan 43 berita sedangkan
Kompas.com menerbitkan 113 berita. Kedua media online tersebut tentu mengikuti
perkembangan dan pembaruan mengenai wabah monkeypox, tetapi bagaimana
kedua portal berita tersebut menyebarkan informasinya ke dalam masyarakat
memiliki perbedaan. Keduanya pun memiliki konteks berita tersendiri yang
menjadi ciri khas yang kemudian disajikan untuk mendapat minat publik mengenai
pemberitaan yang mereka terbitkan.

Melihat perbedaan dimulai dari tahun terbit, jumlah kunjungan, perbedaan
total berita yang cukup signifikan dalam melakukan pemberitaan yang sama
mengenai wabah monkeypox dan bagaimana kedua media online tersebut
melakukan pembingkaian berita kepada masyarakat mengenai pembaruan
informasi mengenai monkeypox. Peneliti juga melihat bahwa sudut pandang kedua
media online ini memiliki perbedaan, jika CNN Indonesia melihat ke Kementerian
Kesehatan Indonesia, Kompas.com juga melihat sudut pandang Epidemiolog dan
Dinas Kesehatan. Perbedaan tersebut menarik peneliti untuk melihat bagaimana

framing berita yang diterbitkan kedua media dalam membingkai berita yang sama.



Gambar 1.2. Pemberitaan Pasien Pertama Monkeypox pada Kompas.com
dan CNN Indonesia
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(Sumber: Kompas.com dan CNN Indonesia)

Dari total berita pada Kompas.com yang berjumlah 113 berita dan CNN
Indonesia yang berjumlah 43 berita dengan beberapa kategori. Adapun kategori dari
CNN Indonesia ialah Kemenkes: gejala cacar monyet, kasus monkeypox dari
negara-negara lain sebagai darurat kesehatan global, kasus pasien pertama
monkeypox di RI, serta vaksin cacar monyet. Sementara itu, adapun kategori dari
Kompas.com yaitu WHO menetapkan monkeypox sebagai darurat kesehatan global,
cara penularan dan gejala monkeypox, cara pencegahan monkeypox, kasus pasien
pertama monkeypox di RI, serta persiapan vaksin monkeypox. Berdasarkan
beberapa kategori tersebut, peneliti ingin melihat framing berita yang dilakukan
Kompas.com dan CNN Indonesia dengan kategori kasus pasien pertama
monkeypox yang ditemukan di Indonesia. Hal ini dikarenakan peneliti melihat
kedua media online tersebut stabil dan intens dalam memberikan informasi kepada
masyarakat terkait temuan pasien pertama monkeypox. Selain itu, dengan adanya
pasien pertama di Indonesia, dapat melihat bagaimana kedua media online tersebut
membingkai berita mengenai informasi pasien pertama monkeypox karena

monkeypox dikhawatirkan dapat menjadi wabah baru setelah pandemi Covid-19.

Media bertanggung jawab terhadap fakta yang ditulis dalam pemberitaan media
tersebut. Media sebagai alat penyampaian pesan kepada masyarakat, perlu
menyampaikan informasi berita sesuai dengan fakta yang ada (Zaid et al., 2021).
Penulis ingin melihat bagaimana CNN Indonesia dan Kompas.com membingkai
pemberitaan monkeypox ke dalam masyarakat melalui pendekatan Zhongdang Pan

dan Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisis dan teori konstruksi sosial oleh Peter
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L. Berger dan Thomas Luckman sebagai landasan teori dengan 3 (tiga) proses
sosial, yaitu eksternalisasi, objetifikasi, dan internalisasi.

Kosicki menyatakan bahwa framing merupakan suatu strategi yang digunakan
untuk memproses dan mengonstruksi teks berita sebagai karakteristik dari wacana
itu sendiri. Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terbagi menjadi 4
(empat) struktur, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris (Eriyanto, 2002).
Pendekatan ini melihat bagaimana individu dapat memaknai sebuah peristiwa
dengan melihat dari teks berita tersebut. Pendekatan ini dilakukan dengan deskriptif
kualitatif dengan memahami makna tersirat susunan teks berita tersebut, dimulai

dari headline berita hingga isi berita.

Pada dasarnya, tanggung jawab media ialah mengkonstruksikan realitas dan isi
media merupakan hasil dari jurnalis mengkonstruksikan realitas dalam bentuk teks
berita (Sobur, 2018: 88). Sebuah teks dalam berita dapat dipandang sebagai hasil
dari konstruksi realitas melalui sudut pandang jurnalis selaku pencari informasi
yang akan dijadikan berita. Sudut pandang jurnalis dalam mengkonstruksi sebuah
peristiwa akan terlihat dari bagaimana jurnalis mengkonstruksi peristiwa dalam
bentuk teks berita (Sobur, 2018: 88). Oleh karena itu, penelitian ini juga didukung
dengan teori konstruksi realitas sosial oleh Berger dan Luckman yang melihat
bagaimana media mengkonstruksi sebuah realitas yang terlihat pada teks dalam
berita tersebut. Maka, analisis framing menjadi pilihan yang tepat untuk memahami

hasil konstruksi realitas media pada pemberitaan monkeypox.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka dirumuskanlah
permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana analisis framing pemberitaan

monkeypox pada media online CNN Indonesia dan Kompas.com?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis framing

pemberitaan monkeypox pada media online CNN Indonesia dan Kompas.com.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
dapat memberikan manfaat bagi para pembaca. Adapula beberapa manfaat tersebut,

yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk masyarakat
mengenai pembingkaian informasi berita yang dibentuk oleh media online CNN

Indonesia dan Kompas.com.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru bagi masyarakat
sebagai bahan dasar untuk penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan serta
pengetahuan baru mengenai analisis framing oleh media online CNN Indonesia dan

Kompas.com.
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